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PERSEPSI GURU TERHADAP GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA 




Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendiskripsikan persepsi guru terhadap 
gaya kepemimpinan kepala sekolah di SD N Ngabeyan 3 Kartasura, (2) Mengetahui 
gaya kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri Ngabeyan 3 Kartasura. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan 
kebasahan data dengan menggunakan triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
(1) Persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah antara guru satu dan 
guru yang lain berbeda-beda, kepala sekolah sudah bersikap baik tetapi masih 
memiliki sikpa pilih kasih dan kurang dekat dengan guru-guru muda. (2) Gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang dipakai dalam memimpin sekolah adalah gaya 
demokratis yang dimana kepala sekolah selalu mengutamakan rasa persatuan dan 
kesatuan serta kebersamaan dalam menghadapi apapun. Solusinya adalah kepala 
sekolah sebaiknya  tidak memiliki sikap pilah-pilih untuk menghindari rasa iri antara 
guru muda dan senior dan antara guru muda dan senior harus lebih berkordinasi 
dengan lebih baik lagi. 






This research aims to (1) Describe the perceptions of teachers towardthe 
leadership style in elementary school principal N Ngabeyan 3 's debt, (2) know 
the principal leadership style in SD Negeri Ngabeyan 3 Kartasura debt. This 
research is a descriptive qualitative research. Data collection techniques in the 
study of using observation, interviews, and documentation. Data 
analysis includes the reduction of the data, the presentation of the data and the 
withdrawal of the conclusion. Techniques of examination of the validity of the data 
by using triangulation. The .results of this research indicate (1) the 
teacher's Perception towards the principal leadership style between 
teachers and other teachers, school principal be nice already but still 
have sikpa favoritism and less close to young teachers. (2) the principal leadership 
style which are used in lead is a democratic style school where the headteacher is 




of anything. The solution is the head of the school should not have the attitude of 
sort-choose to avoid a sense of envy among young and senior teachers and between 
teachers young and seniors should be more berkordinasi with better again. 
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1. PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat bernaungnya peserta 
didik untuk memperoleh pendidikan formal. Dalam suatu organisasi sekolah 
terdapat seorang pemimpin yang disebut dengan kepala sekolah dan harus 
menjadi tauladan yang baik bagi bawahanya. Menurut Donni dan Rismi (2014: 
49) kepala sekolah dapat didefenisikan sebagai tenaga fungsional guru yang 
diberi tugas untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakanya proses belajar 
mengajar. Peran kepala sekolah sangatlah penting dalam menunjang 
perkembangan kualitas sekolah. Kepala sekolah mempunyai tugas untuk 
memimpin para anggota masyarakat yang berada dalam lingkup sekolah tertentu 
yang meliputi, guru, siswa, dan para karyawan yang bersangkutan dengan 
sekolah.  
Guru dan kepala sekolah harus bekerja sama dalam membicarakan segala 
rencana, termasuk menetapkan kurikulum di sekolah yang berpedoman pada 
kurikulum inti. Kepala sekolah dengan dibantu oleh wakil dan staff pengajar 
selalu mengupayakan tercipta dan terbinanya suasanya yang kondusif serta sifat 
kekeluargaan yang mendukung berlangsungnya proses belajar mengajar yang 
efektif. Maka dari itu kepala sekolah harus mempunyai jiwa pemimpin. 
Menurut Usman (2008:275) memberikan defenisi bahwa “kepemimpinan 
mengandung makna mempengaruhi orang lain untuk berbuat seperti pemimpin 
kehendaki”. Jadi peran seorang pemimpin menurut perspektif isalam adalah 
sebagai pelayan bagi bawahanya dan sebagai pemandu yang memberikan arahan 
kepada bawahanya untuk mencapai tujuan dengan baik. Setiap kepala sekolah 
mempunyai sifat gaya kememimpin yang berbeda-beda. Gaya kepemimpinan  
sangat berpengaruh terhadap kinerja guru. 
Membangun kekeluargaan di lingkungan sekolah sangatlah penting guna 




menjumpai antara guru dan kepala sekolah masih sering terjadi 
misscomunication. Hal ini menyebabkan faktor penghambat terjadinya 
peningkatan mutu di sekolah. Adapun faktor yang menyebabkan hal ini terjadi 
adalah tidak adanya rasa kekeluargaan antara kepala sekolah dengan para staff 
pengajar sehingga tidak ada sifat saling terbuka, dan juga gaya kepemimpinan 
kepala sekolah yang keras. 
Gaya kepemimpinan terbagi manjadi lima tipe yaitu, gaya otokratik, gaya 
paternalistic, gaya kharistamtik, gaya laissize faire dan gaya demokratis. 
Menurut Samino (2015:  43) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan demokratis 
merupakan gaya kepemimpinan paling ideal untuk digunakan karena selalu 
melibatkan bawahan dalam segala apapun termasuk dalam pengambilan 
keputusan. Tetapi semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya masing-
masing. Semuanya bisa diterapkan dalam memimpin organisasi sekolah sesuai 
dengan kebutuhan sekolah yang ditangani. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain 
penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Jane Richie dalam Moleong (2013: 6), 
peneitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan 
perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan 
tentang manusia yang diteliti. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka. Penelitian yang berjudul “Persepsi Guru Terhadap 
Gaya Kepemimpina Kepala Sekolah di SD N Ngabeyan 3 Kartasura” ini 
dilakukan di SD N Ngabeyan 3 Kartasura. Waktu penelitian dilaksanakan 
selama 4 bulan dimulai pada bulan November sampai bulan Maret 2017. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah para informan yang terdiri dari 
guru wali kelas I sampai guru wali kelas VI, guru olahraga, guru pendidikan 
agama Islam dan guru pendidikan agama Kristen sebagai sumber data primer. 
Sumber data sekunder diambil dari keterangan kepala sekolah. Data-data yang 
diambil dari penelitian berupa persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dan cara kepala sekolah dalam memimpin sekolahan. Peneliti 




dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitian. Maka dari itu, peneliti 
merupakan instrument kunci, partisipasi penuh sekaligus pengumpul data, 
sedangkan instrument yang lain adalah penunjang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, 
dan dokumnetasi. Analisis datanya meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Instrument dalam penelitian ini 
berupa pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk menguji 
keabsahan datanya peneliti menggunakan triangulasi sumber.   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Persepsi Guru Terhadap Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah SD N 
Ngabeyan 3 Kartasura 
Kepala sekolah menurut Husaini Usman dalam Donni dan Rismi 
(2014: 49) menyatakan bahwa kepala sekolah merupakan manajer yang 
mengorganisir seluruh sumber daya sekolah dengan menggunakan prinsip 
teamwork, yaitu rasa kebersamaan, pandai merasakan, saling membantu, 
saling penuh kedewasaan, saling mematuhi, saling teratur, saling 
menghormati, dan saling berbaik hati. Kepala sekolah mempunyai peranan 
penting dalam meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. Oleh karena, sebagai 
seorang kepala sekolah harus memiliki sifat dan gaya kepemimpinan. Di 
dalam suatu organisasi sekolah tentu tidak terlepas dari adanya suatu 
permasalahan baik itu hubungan yang terjalin antara guru dan kepala sekolah, 
faktor yang menimbulkan misscomunication, rasa kekeluargaan yang terjalin 
di lingkungan sekolah bahkan dalam proses pemecahan suatu masalah. 
Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti kepala 
sekolah di SD Negeri Ngabeyan 3 dalam memecahkan suatu masalah selalu 
mengutamakan musyawarah. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu guru 
yaitu ibu EP bahwa: 
“Dalam pemecahan masalah kalau menurut saya itu ya diselesaikan 
bersama-sama. Jadi ditawarkan dulu ke bapak ibu guru. Misalnya, kalau 
ada suatu permasalahan agar cepat terseleaikan itu  dimusyawarahkan 
atau ditawarkan dulu ke bapak ibu guru semua, jadi tidak sepihak dari 





Selain itu, kepala sekolah dalam menggerakan bawahanya dengan 
cara memberikan bimbingan kepada bawahan baik itu secara global ataupun 
secara individual. Saat memberikan bimbingan kepala sekolah memberikan 
arahan dan motivasi kepada bawahan. Kepala sekolah juga tidak bergantung 
kepada kekuasaan formalnya, kepala sekolah lebih fleksibel, santai, tegas dan 
tidak kaku dalam memimpin. Sebelum memerintahkan sesuatu kepala sekolah 
tidak selalu memberikan contoh terlebih dahulu, hanya hal-hal tertentu saja. 
Kepala sekolah memberikan contoh lebih kepada kebersihan dan masalah 
administrasi tetapi tidak dalam soal kedisiplinan dan yang lain sehingga, ada 
beberapa guru yang masih bingung terhadap instruksi yang disampaikan 
kepala sekolah dan menyebabkan apa yang dikerjakan guru kurang efesien. 
Selain itu kepala sekolah selalu memberikan sanksi kepada bawahnya. Tetapi 
sanksi yang diberikan tidak pernah melibatkan kekerasan fisik, hanya 
bimbingan, teguran dan nasihat. Selain sanksi, kepala sekolah juga 
memberikan penghargaan kepada bawahanya yang berprestasi. 
Kepribadian yang dimiliki kepala sekolah menurut persepsi guru-guru 
juga sudah baik, rasa percaya diri, selalu mengutamakan rasa persatuan dan 
kesatuan dan sikap kepala sekolah dalam memimpin sekolah sudah baik akan 
tetapi ada beberapa sifat yang seharusnya tidak dimiliki oleh kepala sekolah 
yaitu sifat pilah-pilih dan kedisiplinan dalam ketepatan waktu. Sifat pilah-
pilih ini membuat hubungan antara guru dan kepala sekolah kurang harmonis 
dan hal ini juga dapat mempengaruhi kinerja guru. Seperti yang diungkapkan 
oleh ibu SN yang mengatakan, “kepala sekolah disini cenderung pilih-pilih, 
kalau tidak disukai pasti dikomentari. Kesenjangan antara guru senior dan 
junior sangat tampak sekali”. Jadi kepribadian yang dimiliki kepala sekolah 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang sudah dilakukan Sugandi Raditya Citra (2013), beliau mengatakan 
bahwa persepsi guru tentang ketrampilan manajerial kepala sekolah 
berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja guru. Dalam melakukan 
komunikasi dengan bawahan juga sudah bagus, sopan, tutur katanya baik dan 




 Faktor yang menimbulkan terjadinya misscomunication dalam 
lingkungan terjadi karena pola pikir antara guru satu dan guru yang lain 
berbeda apalagi antara guru muda dan yang senior kurang adanya kordinasi 
yang baik. Seperti yang diungkapkan oleh bu ER bahwa: 
“…ketika ada permasalahan setelah diputuskan bersama memang 
terselesaikan, tetapi perlu di ingatkan kembali terutama bagi guru muda 
yang pada umumnya merasa sudah pintar atau bisa. Jadi, guru muda 
tersebut merasa tidak perlu diingatkan. Selain itu, guru yang muda juga 
kurang mengenal kepribadian kepala sekolah.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa di SD Ngabeyan 3 terjadi miscommunication antara kepala sekolah 
dengan guru-guru muda. Hal ini disebabkan karena guru muda menganggap 
diri mereka sudah bisa tanpa adanya pengarahan dari kepala sekolah dan juga 
mereka kurang mengenal kepribadian kepala sekolah. 
Hubungan yang terjalin antara guru dan kepala sekolah menurut 
persepsi guru menunjukan hal yang positif tetapi kurang kepada guru-guru 
muda. Selain itu sikap kepala sekolah dalam menerima masukan dapat 
menerima dengan lapang dada dan senang untuk diingatkan. 
3.2 Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah SD N Ngabeyan 3 
 Gaya kepemimpin kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja 
guru. Dalam hal ini kepala sekolah, memiliki peranan penting dalam sekolah 
yaitu sebagai pemimpin. Menurut Fred Fiedler & Martin Chemers dalam 
Masduki (2016: 8), menyatakan bahwa “Hal yang paling menentukan sukses 
atau gagalnya suatu organisasi pemerintahan ataua lainya adalah kepribadian 
dan kualitas kepemimpinan. Kepemimpinan yang baik dan tidak merupakan 
hal yang harus dipahami oleh kepala sekolah karena gaya kepemimpinan 
memeliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru dan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah juga disesuaikan terhadap kondisi karakteristik 
guru. 
Berdasarkan observasi dan wawancara mengenai persepsi guru 
terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah yang sudah dilakukan diperoleh 




adalah kepala sekolah di SD Negeri Ngabeyan 3 Kartasura memiliki gaya 
kepemimpinan tipe demokratis yaitu kepala sekolah selalu mementingkan 
rasa kebersamaan dalam segala hal apapun. Hal tersebut sesuai dengan 
Samino (2015: 74) bahwa “dalam gaya kepemimpinan demokratis 
pengambilan keputusan mengikutsertakan atau melibatkan bawahan secara 
langsung dalam seluruh prosesnya. Bawahan merasa bertanggungjawab 
dalam pelaksanaanya, karena terlibat langsung dalam proses pengambilan 
keputusan”. Gaya kepemimpinan kepala sekolah juga berpengaruh terhadap 
kinerja guru. Jadi selain kepribadian yang dimilki kepala sekolah, gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang baik atau buruk berpengaruh terhadap 
kinerja guru. Kepala sekolah harus bisa mengombinasikan antara gaya 
kepemimpinan satu dengan yang lain. Hal ini seperti hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Adlan Adam (2014). Beliau menyebutkan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
guru. Kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar terhadap pengelolaan 
sekolah. Gaya kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
melaksanakan tugas pengelolaan kelas karena dengan adanya gaya 
kepemimpinan maka kinerja guru akan dapat berjalan dengan baik. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Cara kepala sekolah SD Negeri Ngabeyan 3 Kartasura dalam memecahkan 
masalah dan mengambil keputusan sudah cukup baik dan selalu 
mengutamakan musyawarah dan selalu bertanggung jawab terhadap masalah 
yang sedang dihadapi. 
2. Cara kepala sekolah SD Negeri Ngabeyan 3 Kartasura dalam menggerakan/ 
memimpin bawahanya yaitu dengan memberikan bimbingan, memotivasi 
secara global atau individual. Selain itu kepala sekolah juga ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan di sekolah dan bersikap santai, 
tegas, tidak kaku dan tidak selalu bergantung kepada kekusaan formalnya, 




contoh terlebih dahulu sehingga guru terkadang ada yang bingung dengan 
intruksi yang diberikan kepala sekolah. Selanjutnya kepala sekolah juga 
memberikan penghargaan khusus kepada bawahanya yang berprestasi 
terutama para siswa serta tidak menggunakan kekerasan dalam pemberian 
sanksi kepada bawahan yang bersalah. 
3. Kepribadian yang dimiliki kepala sekolah SD Negeri Ngabeyan 3 Kartasura  
Yaitu baik, tegas, dan bijaksana tetapi agak cenderung pilah-pilih terhadap 
guru yang senior dan junior. Tingkat kedisiplinan yang dimilki kepala 
sekolah juga kurang baik tetapi memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 
Selain itu kepala sekolah juga mengutamakan rasa persatuan dan kesatuan. 
4. Cara kepala sekolah SD Negeri Ngabeyan 3 Kartasura dalam berkomunikasi 
dengan bawahan yaitu sudah cukup baik, bicaranya sopan, ramah, bahasa 
yang 
5. digunakan juga mudah dipahami oleh lawan bicaranya dan tidak menyakiti 
siapapun. 
6. Hubungan yang terjalin antar kepala sekolah SD Negeri Ngabeyan 3 
Kartasura  sudah baik, akan tetapi kepala sekolah lebih dekat terhadap guru 
senior saja sehingga menimbulkan kesan pilah-pilih. Guru-guru muda 
beranggapan bahwa kepala sekolah hanya memperhatikan guru senior. Hal 
ini membuat hubungan yang terjalin antara guru senior dan kepala sekolah 
sudah baik sedangkan hubungan kepala sekolah dengan guru-guru muda 
kurang baik/ harmonis. Tetapi hubungan kepala sekolah dengan orang tua 
siswa juga sudah baik. 
7. Sikap kepala sekolah SD Negeri Ngabeyan 3 Kartasura dalam menerima 
masukan selalu diterima dengan lapang dada, santai, ikhlas bahkan kepala 
sekolah lebih suka untuk di ingatkan kalau melakukan kesalahan. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah SD Negeri Ngabeyan 3 Kartasura 
menggunakan gaya kepemimpinan demokratis. 
 
